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BAB II

TINJAUAN  PUSTAKA

2.1    Tinjauan Komunikasi

  2.1.1  Pengertian Komunikasi

   Manusia adalah makhluk yang mempunyai berbagai potensi salah satunya yaitu  dikaruniai kelebihan akal, dibandingkan dengan makhluk lainya , maka kita adalah mahkluk yang paling sempurna. Selain itu Allah Swt,  juga memberikan anugrah pada kita yaitu kepandaian berbicara baik dengan bahasa verbal maupun nonverbal (lisan ataupun tulisan). nikmat inilah yang jarang kita syukuri. dalam kehidupan sehari-hari. Padahal hampir dalam segala bentuk aktivitas maupun kegiatan kita tetap melakukan komunikasi, jadi kalau begitu arti pentingnya komunikasi adalah sebagai bentuk ungkapan pernyataan kita terhadap suatu hal atau peristiwa. Dan bisa juga sebagai pernyataan sikap, tingkah laku serta pemenuhan kebutuhan kita. Dengan adanya kegiatan komunikasi manusia dapat saling mengenal melalui interaksi antara sesama manusia baik dengan menggunakan media maupun tanpa menggunakan media. Dari mulai komunikasi dengan dirinya sendiri (intra personal communications) sampai dengan komunikasi massa (mass communications). bahkan semua bidang kehidupan manusia mutlak membutuhkan komunikasi.

Menurut Harold Laswell “ Komunikasi adalah proses penyampaian pesan-pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang dapat menimbulkan efek tertentu” (Effendy, 2002: 10)

Komunikasi sendiri masih menurut paradigma Laswel meliputi lima unsur yaitu :

a. Komunikator yaitu orang yang menyampaikan pesan

b. Pesan yaitu pernyataan yang di dukung oleh lambang

c. Komunikan adalah orang yang menyampaikan pesan

d. Media adalah sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikasai jumlah tempat atau banyak jumlahnya.

e. Efek yaitu dampak sebagai pengaruh dari pesan (Effendy, 2000: 6)

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan di atas dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan dengan tujuan untuk merubah tingkah laku orang lain. Jika terdapat  dua orang atau lebih terlibat dalam komunikasi, maka komunikasi akan terjadi selama adanya kesamaan makna. Mengenai apa yang bersifat informatif yaitu agar orang lain juga bersifat persuasif yaitu agar orang lain bersedia untuk mengubah sikap, tingkah laku dan keyakinanya melalui perbuatan.

2.1.2  Tipe-tipe  Komunikasi

   Menurut Cangara dalam bukunya yang berjudul: Pengantar Ilmu Komunikasi pada intinya tipe komunikasi terdiri dari empat macam yaitu :

1) Komunikasi dengan diri sendiri (intra personal communication) adalah proses komunikasi yang terjadi didalam diri individu, atau dengan kata lain proses berkomunikasi dengan diri sendiri.

2) Komunikasi antar pribadi (interpersonal communication) adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka.

3) Komunikasi publik (public communication) biasa disebut komunikasi pidato, komunikasi kolektif, komunikasi retorika, publik speaking dan khalayak (audience comunication)

4) Komunikasi massa (mass communication) adalah proses komunikasi yang berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifat nya massa atau melalui alat yang bersifat mekanis seperti radio, televisi , surat kabar dan film. (Cangara, 2002 : 30-36) 

Dari pendapat diatas dapat kita ketahui, bahwa secara umum dalam ilmu komunikasi terdiri dari empat macam atau tipe dari masing-masing tipe tersebut mempunyai fungsi dan pengertian yang spesifik.

2.1.3  Fungsi Komunikasi

Menurut Effendy dalam bukunya yang berjudul : Ilmu Komunikasi beliau  menyatakan bahwa secara garis besar fungsi komunikasi  antara lain :

a. Menyampaikan informasi dari komunikator dengan mengumpulkan, menyimpan dan memprosesnya untuk kemudian disebarkan kepada yang membutuhkan sebagai komunikan (penerima pesan), agar mendapatkan keputusan yang tepat.

b. Mendidik dan memajukan kebudayaan sehingga dapat mengembangkan intelektual, keterampilan, sesorang, membangun kreatifitas dan sebagainya agar berguna dimasa sekarang atau dimasa  depan.

c. Mempengaruhi orang lain agar dapat menentukan pilihan dan keinginanya  sehingga keinginanya terpenuhi dengan baik.

d. Membuat hiburan kepada orang lain seperti membuat alunan musik, drama, tari-tarian, permainan dan sebagainya. (Effendy, 2003 : 31)

Berdasarkan kutipan diatas  dapat diketahui bahwa secara umum fungsi dari komunikasi itu banyak sekali, namun oleh para ahli khususnya Effendy menyederhanakannya  menjadi empat (4) fungsi. Pada intinya mencakup penyampaian informasi, bersifat mendidik, mempengaruhi orang lain untuk dapat menentukan pilihan, dan bersifat menghibur.

2.2    Tinjauan Hubungan Masyarakat (Public Relations)

2.2.1  Pengertian Humas

Definisi Public  Relations menurut Edward L.Barnay, dalam bukunya public relations unuversity of  oklahuma pers, yang kemudian di kutip kembali oleh Ruslan pada bukunya yang berjudul “Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi” menjelaskan bahwa Humas tersebut mempunyai tiga fungsi utama yaitu :

1. Memberikan penerangan kepada masyarakat.

2. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat secara luas.

3. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan atau lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya.

(Ruslan, 2002:20)

Sedangkan menurut Scott M. Cutlip dan Allen H.Center Public Relations adalah : fungsi manajemen yang menilai sikap publik menentukan kebijaksanan dan prosedur–prosedur individu atau organisasi dengan interest publik, dan melaksanakan program aksi untuk memperoleh pengertian dan penerimaan publik” (Rhenald, 2000 : 45)

Berdasarkan beberapa uraian dari definisi diatas maka Public Relations adalah segala usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan opini publik yang positif. Terhadap perusahaan atau instansi, sehingga tercipta dukungan dan citra yang positif serta akhirnya dapat menunjang terlaksananya tujuan instansi.

Publik Relations memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a. Inherent dengan manajemen (melekat)

b. Interrelasi antar publik

c. Two –Way-Communication (komunikasi timbal balik)

2.3.2  Fungsi Humas

Mengenai konsep fungsional humas, Scott M. Cutlip dan Allen H.Center dalam bukunya, effective public relations, (Effendy, 1991:31) memberikan penjelasan bahwa fungsi humas adalah : 

1. Memudahkan dan menjamin arus opini yang bersifat mewakili dari organisasi, sehingga kebijakan beserta operasionalisasi organisasi dapat dipelihara keserasiannya dengan kebutuhan dan pandangan publik tersebut.

2. Menasehati manajemen mengenai jalan dan cara menyusun kebijaksanaan dan operasionalisasi organisasi untuk dapat diterima secara maksimal oleh publik.

3. Merencanakan dan melaksanakan program-program yang dapat menimbulkan penafsiran yang menyenangkan terhadap kebijaksanaan dan operasionalisasi organisasi.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat diketahui, pada dasarnya humas itu mempunyai fungsi membentuk dan mengolah opini khalayak,  sebagi penasihat manajemen dan sebagai perencanaan pelaksanaan program-program yang terdapat pada suatu perusahaan baik swasta maupun negeri.

2.3    Tinjauan Media Humas

2.3.1 Pengertian Media Humas

Media humas adalah media yang digunakan oleh humas sebagai saluran atau penjembatan penunjang dan penyampai kegiatan –kegiatan atau program-program kerja yang sedang dan telah dilakukan, sehingga kalangan internal maupun eksternal dapat mengetahuinya. Karena seringkali humas berhubungan dengan publik yang sifatnya luas dan kompleks, maka keberadaan suatu media sangat dibutuhkan oleh seorang humas karena tidak mungkin terjangkau semuanya. Dengan adanya media berarti dirasakan sangat efektif dalam melakukan penyebaran pesan dan informasi dapat merata dan serempak.

2.3.2 Jenis- jenis Media Humas

  Secara global ada dua jenis media yang sering digunkan dalam aktivitas publikasi dari public relations  (Humas), dengan publik sasaran , baik eksternal maupun internal menurut Ruslan dalam bukunya yang berjudul : Manajemen humas dan  manajemen komunikasi , antara lain :

1) Media Massa dan Humas 

Merupakan jenis  media massa prioritas utama sebagi alat untuk tujuan publikasi dan sebagai  upaya penyampaian pesan-pesan yang sifatnya efektifve dan efisien secara luas mengenai sekaligus mencakup kegiatan program-program humas  kepada publik sasaranya.  Hal ini terdapat dua klasifikasinya diantaranya :

a.   Media Cetak yang bersifat komersial dan nonkomersial misalnya surat   kabar harian , tabloid majalah dan sebagainya. 

b.  Media elektronik seperti stasiun radio dan televisi, baik swasta maupun    pemerintah contohnya : TVRI, RCTI, STV dan lain-lain.

2)  Media internal perusahaan atau instansi

Media internal  merupakan media yang termasuk sifatnya secara langsung atau bertatap muka. Media ini juga mempunyai kekurangan dan kelebihan. Adapun jenis dari media ini sangat beragam diantaranya :

A. Media lini bawah antara lain :

a. Presentasi pengenalan, diskusi, seminar dal lain-lain.

b.    Membentuk alat pendukung kampanye humas promosi atau berbentuk barang cetakan.

c.    Berupa displar atau suatu barang, gambar-gambar dan sebagainya.

d.    Pameran misalnya prodok baru kosmetik atau 

e.    Sosialisasi pada masyarakat .


B   Media internal humas ,yaitu:

a. Majalah bulanan dan mingguan 

b. Tabloid 

c. News letter , press release, dan photo press



(Ruslan, 2002: 202-206 )

Berdasarkan kutipan di atas, maka humas dalam menyampaikan informasi dan kegiatan perusahaanya dapat menggunakan berbagai pilihan jenis media yang digunakan sesuai dengan sifat informasi dan anggaran kebijakan yang diterapkan. misalnya menggunakan media cetak internal yaitu majalah perusahaan.  Karena untuk masing-masing dari media tersebut mempunyai unsur kelebihan dan kekurangan masing-masing. Seperti pada penerbitan majalah internal biaya produksinya agak mahal, namun berita dapat disesuaikan dan diatur oleh  humas itu sendiri. Karena biasanya Humas sudah paham mana berita yang layak untuk dipublikasikan dan mana yang tidak layak. Jadi sikap profesional dan teliti menjadi kunci utama dalam meliput dan menyajikan suatu berita untuk kebutuhan medianya.
2.4.3.  Fungsi Media Internal 

Menurut Ruslan dalam bukunya yang berjudul : “Manajemen Humas dan Komunikasi”, mengatakan bahwa untuk mengelola suatu media internal (non-komersial) secara profesional dan serius, terdapat beberapa fungsi yang harus diperhatikan  yaitu :

a. Sebagai media komunikasi internal dan eksternal, yang diedarkan secara gratis dalam upaya penyampaian pesan-pesan, informasi, dan berita (bentuk tulisan atau photo release) mengenai aktivitas perusahaan, manfaat produk barang atau jasa dan publikasi lainnya yang ditujukan kepada para konsumen, pelanggan, distributor, supplier dan sebagainya.

b. Sebagai ajang komunikasi kusus antar karyawan , misalnya ucapan selamat ulang tahun, informasi kelahiran bayi dari keluarga karyawan, adanya pegawai atau pendatang baru (new comer), kegiatan olahraga, wisata, keagamaan, program, kesehatan, dan hingga berduka cita serta kegiatan sosial lainnya,

c. Sebagai sarana media untuk “pelatihan dan pendidikan “ dalam bidang tulis menulis bagi karyawan. Serta staf Humas yang berbakat atau berpotensi sebagi penulis ilmiah popular.  

d. Terdapat nilai tambah (value added) bagi departement humas untuk menunjukan segi kemauan menerbitkan media khusus. 


(Ruslan, 2002: 207-208)

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat kita ketahui bahwa dalam pengelolaan dan penerbitan suatu media internal tidak semua perusahaan baik negeri maupun swasta bertujuan utama untuk mencari keuntungan. Hal ini dapat kita lihat pada penerbitan majalah Media Cimahi dimana setiap Personel mempunyai jatah pembagian dengan berpartisipasi Rp.10.000 per orang dengan tujuan untuk menutup biaya produkusi, selain itu adanya kebijakan alokasi anggaran dari pemimpin dan pusat, Namun demikian tetap dituntut untuk bersikap profesional, serius dan mempunyai kreatifitas yang tinggi. 

2.4   Tinjauan  Majalah 

2.4.1 Pengertian Majalah

Majalah termasuk kedalam pers dalam arti  sempit. Ada beberapa pengertian yang secara khusus membahas tentang majalah salah satunya adalah seperti yang dikemjukakan oleh Fetzer . 

Pengertian majalah adalah “ Publication appearing regulary and containing stories, articles, and ilustration by various contributors. Must magazine are published. Either weekly or monthly. Noted one dealt mainly infiction and facture (time).” (Fetzer, 1988:125)

Dari pengertian di atas yang dikemukakan oleh Fetzer tersebut dikatakan bahwa majalah merupakan media publikasi yang terbit secara teratur dengan berbagai macam isi seperti cerita, artikel dan ilustrasi yang ditulis oleh berbagai macam penulis. Selain itu Fetzer juga mengemukakan waktu terbitnya suatu majalah yakni mingguan atau bulanan. 
2.4.2 Klasifikasi Majalah

Untuk lebih memperjelas tentang majalah, selanjutnya akan dikemukakan tentang klasifikasi majalah baik dari segi isi maupun dari segi waktu terbit. 

Adapun untuk lebih mengetahui tentang jenis-jenis majalah kita dapat melihat klasfikasinya yang diuraikan oleh MO. Palapah dan Atang Syamsudin. Secara garis besar majalah dapat di klasifikasikan kedalam tiga bagian yakni :

1. Mass magazine 

Adalah majalah yang di tujukan untuk semua golongan, jadi merupkan majalah umum. Untuk general public, misalnya newsweek, Time dan sebagainya.
2. Class Magazine 

Adalah majalah yang di tujukan untuk high class / middle class  saja, isinya mengenai bidang-bidang tertentu :

a. Quality Magazine, yaitu majalah yang mementingkan mutu isinya dan karena itu hanya ditujukan kepada mereka yang terpelajar, contohnya majalah-majalah ilmiah.

b. Idea Magazine , yaitu juga di tujukan kepada para terpelajar, terutama mengenai konsepsi-konsepsi tertentu, misalnya dalam bidang-bidang politik, ekonomi dan kebudayaan.

c. Sophisticated Magazine, yaitu majalah yang memuat peristiwa-peristiwa yang menarik dan menggairahkan, humor dansebagainya yang ditujukan kepada para pembaca tertentu.

3. Specialized Magazine sebagaimana namanya adalah majalah khusus dan di tujukan kepada para pembaca yang khusus umpamanya hanya mengkhususkan dari pada bidang tertentu : teknik, pertanian, industri, perdagangan, komunikasi, olahraga, agama, musik, film pendidikan dan sebagainya.

  (Palapah dan Syamsudin, 1983 : 103-106)
Bila melihat pada klasifikasi di atas maka majalah Media Cimahi dapat di kategorikan kedalam Specialized Magazine, karena majalah Media Cimahi mengkhususkan diri pada bidang kegiatan-kegiatan atau program-program instansinya, yakni memuat informasi seputar hukum dan keamanan yang berkaitan dengan instansinya. Selain itu dapat juga dilihat  dari sasaran pembacanya yaitu dikhususkan atau ditujukan bagi para personelnya ( staf dan karyawan).  

2.5.3   Fungsi Majalah 


Majalah sebagai media komunikasi massa mempunyai empat fungsi utama antara lain :

1) Menyiarkan dan memberikan informasi kepada khalayak pembaca

2) Memberikan unsur dan bersifat mendidik

3) Memberikan hiburan kepada khalayak pembaca

4) Mampu dan bersikap mempengaruhi perilaku positif  khayak pembacanya. (Romly, 2002:39)

Fungsi mempengaruhi pada majalah dapat terlihat secara eksplisit dan implisit. Secara implisit biasanya disajikan pada rubrik berita sedangkan secara ekspilisit terlihat pada rubrik artikel atau tajuk rencana.

2.5   Tinjauan Rubrik

2.6.1   Pengertian Rubrik 

Seringkali pada sebuah majalah kita dan khususnya peneliti menemukan dan mendengar istilah rubrik , sedangkan rubrik itu terdiri dari berbagia bentuk tulisan. Bisa berupa artikel, berita utama, cerpen, puisi, cerpen, hiburan dan lain sebagainya yang dikemas kedalam suatu rubrik dengan demikian dapat mempermudah bagi pembaca untuk melihat dan membacanya sehingga jadi menarik. Ada beberapa definisi tentang rubrik, diantarannya adalah menurut Onong Uchjana Effendy yang menyatakan bahwa rubrik adalah :

“Ruangan pada ruangan surat kabarbatau malajah atau media lain mengenai suatu aspek atau kegiatan dalam kehidupan masyarakat “(Effendi, 2003:316)

Sedangkan menurut komarudin yang dimaksud dengan rubrik adalah :

“ Kepala karangan, bab, atau pasal dalam surat kabar atau majalah yang sering diartikan sebagai ruangan, misal rubrik tinjauan luar negeri, rubrik ekonomi, rubrik kewanitaan “(Komaruddin, 1974:74).

Dari dua definisi di atas, maka dapat  disimpulkan adanya suatu persamaan pendapat yang menyatakan bahwa rubrik tersebut adalah ruangan yang terdapat pada surat kabar atau majalah. Biasanya rubrik disajikan dalam ruangan atau halaman yang tetap dan diasuh oleh redaktur tersendiri yang disebut pengasuh rubrik. Sedangkan isi rubrik itui sendiri bermacam-macam , biasanya menganalisis suatu masalah yang berhubungan dengan politik, sosial budaya, hukum dan keamanan termasuk kehidupan manusia, karena rubrik adalah menyangkut isi dari surat kabar, majalah, dan media cetak yang lainnya.

Dalam majalah media Media Cimahi terdapat bermacam-macam rubrik seperti rubrik Berita utama, artikel, rubrik kriminal, rubrik internasional dan sebagainya.

2.6.2  Jenis-jenis Rubrik


  Menurut  Komaruddin dalam bukunya yang berjudul : Kamus Istilah Skripsi dan Tesis mengatakan bahwa rubrik  memeliki jenis-jenisnya   antara lain:

1) Rubrik yang menyajikan seputar ekonomi

2) Rubrik yang menyajikan seputar Humaniora

3) Rubrik yang menyajikan seputar hukum dan kriminal

4) Rubrik yang menyajikan seputar sosial budaya

5) Rubrik yang menyajikan seputar hiburan  dan lain-lainya.

             (Komaruddin,1974:74)

Berdasarkan pendapat  di atas, pada dasarnya semua media mempunyai ruang halaman atau rubrik masing-masing tetapi secara umum sama, misalnya pada Harian umum Kompas terdapat rubrik Bedah Editorial dan pada Majalah Media Cimahi terdapat rubrik Berita Utama, rubrik Hiburan dan lain sebagainya.

2.6   Tinjauan Pembaca

2.7.1    Pengertian Pembaca

Pembaca adalah asal kata dari “baca”, sedangkan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, 2003 : 75 (KUBI, 2003 : 75)  pembaca artinya “orang yang membaca dalam suatu surat kabar”, misalnya koran atau majalah.

2.7.2   Klasifikasi Pembaca

Dalam pengklasifikasian surat kabar dipandang dari segi strata sosial pembaca, terdapat 2 (dua) macam yaitu : 

A. High Brown News Paper, ciri-cirinya:

1. Strata sosial menengah ke atas

2. Gaya bahasa tidak langsung , tidak mudah dicerna

                   3. Dibaca oleh orang yang memahami istilah atau logika tertentu

  4. Disajikan dengan sopan

      5.Tidak menggunakan banyak ilustrasi

B    Boulevard Popular News Paper  

1. Strata sosial bawah 

2.  Gaya bahasa lugas, vulgar, provokatif

3. Tema berita umumnya adalah kejadian yang dekat dengan masyarakat dan disajikan secara emosional

4. Menggunakan banyak ilustrasi atau foto

Selain klasififikasi pembaca berdasarkan strata sosial, yang telah disebut diatas terdapat juga tipe pembaca yang lain. Menurut Ruslan dalam bukunya yang berjudul : Manajemen Komunikasi dan Manajemen Humas yaitu sebagai berikut : 


1.  Pembaca yang fokus, yakni :

a. Bertipe kritis

b. Analisis

c. Sangat teliti

d. Mendalam cara berpikirnya

e. Berpendidikan rata-rata tinggi

f. Berwawasan luas



2.  Pembaca yang tidak fokus, yakni :

a. Asal sekedar tahu berita ( see at glance)

b. Mungkin karena bukan bidang atau profesinya

c. Tidak berminat atau memehami karena keterbatasan pendidikan dan pengetahuan tentang suatu masalah yang diberitakan.










( Ruslan, 2002:210)


Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui, bahwa setiap media baik cetak maupun media elektronik, khususnya pada surat kabar dan majalah mempunyai segmentasi sasaran pembaca tersendiri misalnya pada majalah media cimahi segmentasi pembacanya adalah para personel instansinya, dimana informasi yang disajikan akan mempunyai nilai manfaat yang sesuai dengan yang dibutuhkannya, hal ini harus ada kesesuaian antara kebutuhan informasi dengan penyajian kandungan informasi yang ada pada suatu media.

2.8    Tinjauan Berita 

2.8.1 Pengertian Berita


     Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan, berita adalah “ laporan  mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”. Sedangkan menurut asal kata atau  etimologisnya berita berasal dari  Kata “ berita “ itu sendiri berasal dari bahasa Sansekerta , vrit ( ada atau terjadi) atau vritta ( kejadian atau peristiwa). 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1976: 237)


Untuk lebih jelasnya lagi, maka peneliti merujuk pada beberapa definisi berita menurut para pakar komunikasi dan jurnalistik  sebagai berikut :

a. Berita adalah suatu kenyataan atau ide yang benar dan dapat menarik sebagian besar pembaca (Dean M. Lyle Spencer).

b. Berita adalah sesuatu yang terkini ( baru) yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar sehingga dapat menarik atau mempunyai makna dan dapat menarik bagi pembaca (William S. Mauslsby).

c. Berita adalah laporan dari kejadian penting dan dapat menarik perhatian umum.(Eric C. Hepwood)  (Romli 2005: 35)

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa disebut dengan berita karena adanya laporan peristiwa atau fenomena yang terjadi,  mempunyai nilai penting, menarik perhatian, bermanfaat bagi pembaca atau pendengar. Sehingga patut untuk di informasikan kepada khalayak.

2.8.2  Jenis-jenis Berita


Menurut Romli dalam bukunya yang berjudul : Jurnalistik Terapan, Bahwa ada beberapa jenis berita yang paling sering dan populer  menjadi  menu utama surat kabar baik koran maupun majalah. entah itu periode penerbitanya harian maupun bulanan, seperti pada harian Umum Pikiran Rakyat dan majalah Media Cimahi di Polres Cimahi. Adapun jenis-jenis berita  sebagai berikut :

a) Berita Langsung (Straight News)


Berita langsung adalah laporan peristiwa yang ditulis secara singakat, padat, lugas, dan apa adanya.

b) Berita Opini 


Berita opini yaitu berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan seseorang. biasanya pendapat para cendekiawan, sarjana dan ahli atau pejabat, mengenai suatu masalah atau peristiwa.

c) Berita Interpretatif  ( Interpretative News)


Berita Interpretatif  adalah berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau narasumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya,  sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. 

d) Berita Mendalam (Depth News)


Berita mendalam yaitiu berita yang pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-hal yang ada dibawah suatu permukaan.

e) Berita Penjelasan (Explanatory News)


Berita Penjelasan yaitu berita yang sifatnya menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap, penug data.

f) Berita Penyelidikan  (Investigative News)

Berita penyidikan , yaitu berita yang diperoleh  dan dikembnagkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber.


       (Romli, 2002: 40-46)
Selain jenis-jenis berita pada penjelasan diatas, dikenal pula jenis-jenis berita yang lainnya  diantaranya :

1. Berita Singkat (Spot News) yaitu berita atau laporan peristiwa yang sedang terjadi secara langsung atau siaran langsung . biasa juga  disebut  laporan pandangan mata.

2. Berita Basi yakni berita yang sudah tidak faktual lagi

3. Berita Bohong (libel)


Yaitu berita yang tidak benar atau tidak faktual sehingga menjurus pada kasus pencemaran nama baik. 

4. Berita Foto (foto News)


Adalah laporan peristiwa yang ditampilakan dalam bentuk foto lepas, tidak ada kaitan dengan tulisan yang ada di sekelilingnya.

5. Berita Kilat (News Flash)


Adalah berita yang penting segera diketahui publik, dimuat di halaman depan surat kabar atau bagia awal berita radio dan televisi.

6. Berita Pembuka Halaman atau disebut juga Berita Utama (Opening News).


Adalah berita atau tulisan yang ditempatkan dibagian awal atau paling atas halaman media massa cetak. Semacam berita utama (Headline) dihalaman depan. (Romli, 2005 : 47)

Berita juga dapat digolongkan lagi menurut macam-macam kriterianya antara lain:

a) Berdasarkan masalah yang dikandungnya 

Ekonomi, kriminal, olahraga, pendidikan ilmu pengetahuan dan teknologi, politik, kecelakaan, lingkungan hidup pertanian, pemerintahan, bencana dan lain-lain.

b) Berdasarkan tempat peristiwa terjadi

1) Dalam negeri

a. Kota setempat surat kabar

b. Daerah 

2) Luar negeri

c) Berdasarkan daya pengaruhnya 

1) Lokal (Wilayah daerah Tingkat II)

2) Regional (Wilayah Daerah I)

3) Nasional (Wilayah Negara)

4) Internasional (Antar Negara)

d) Berdasarkan sumber berita 

1. Berita peristiwa, reporter menyusun atau menulis berita peristiwa atau kejadian yang disaksikan, umpamanya, pertandingan olahraga, sidang pengadilan dan demonstrasi

2. Berita pendapat reporter menyusun atau menulis berita pendapat berdasarkan keterangan seseorang atau beberapa orang-orang yang didengarnya.

3. Berita peristiwa dan pendapat, berarti peristiwa dan pendapat mengandung peristiwa sebagaimana di saksikan reporter ditambah dengan pendapat orang lain mengenai peristiwa itu sebagaimana didengar reporter tersebut.








          (Soehoet, 2003 : 25-32)

Berdasarkan pendapat di atas maka, kita dapat mengetahui jenis-jenis berita baik pada media cetak maupun media elektronik, khususnya pada Harian Surat kabar dan majalah. Jenis berita tersebut mempunyai tingkat karakter dan penempatan yang berbeda-beda maupun  cakupannya. Seperti pada penempatan antara rubrik artikel dan rubrik berita utama akan dibedakan letaknya, namun masih tetap dalam media tersebut.   

2.8.3  Nilai-nilai Berita

   Pada umumnya secara garis besar berita harus mempunyai empat nilai pokok.  menurut Romli dalam bukunya yang berjudul : Jurnalistik Terapan menyatakan berita dapat mempunyai nilai jika mempunyai sifat sebagai berikut :

1. Aktual 

Aktual disini artinya peristiwa terbaru, terkini, atau hangat (up to date) sedang atau baru saja terjadi.

2. Faktual 

Faktual ( factual), yakni ada faktanya ( fact), benar-benar terjadi, bukan fiksi (rekaan, khayalan, atau karangan).

3. Penting

Penting disini meliputi dua hal. Pertama , besar-kecilnya ketokohan orang yang terlibat peristiwa (prominence).

4. Menarik

Menarik artinya memunculkan rasa ingin tahu (curiousity) dan minat membaca (interisting).

   (Romli, 2005: 37-39)

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui, bahwa dikatakan berita karena mempunyai nilai informasi yang penting dan menarik, orang tidak akan tertarik jika berita itu bersifat bohong, orang juga tidak akan menganggap penting bila berita itu tidak mempunyai unsur aktual. Atau bisa juga sebaliknya orang berita bernilai aktual maka orang akan tertarik untuk menyimak atau membaca.

2.8.4   Konsep Berita


  Frank luther Mott dalam bukunya New Survey of Jornalism menyatakan setidaknya ada delapan (8) konsep pada suatu penyusunan berita antara lain:

1. Berita sebagai Laporan Tercepat ( news as timely report)

Konsep ini menitik beratkan pada “segi baru terjadinya” (newness ) sebagai faktor penting terpenting dari suatu berita akan tetapi dengan adanya radio dan televisi yang juga menyiarkan berita, faktor “timelyness” ini menjadi relatif.

2. Berita sebagai Rekaman (news as record)

     Berita yang dicetak pada suatu surat kabar merupakan bahan dolumentasi. Sering menjadi catatan bersejarah yang sangat berharga.

3. Berita sebagai bahan objektif (news as objective fact)

     Sebuah berita harus faktual dan objektif, tetapi nilai objektif untuk suatu fakta merupakan hal yang membingungkan, karena tidaklah mungkin ada objektifitas yang mutlak.

4. Berita sebagai interpretasi ( news as interpretation) 

     Dalam situasi yang kompleks menyangkut bidang politik. Ekonomi, dan ilmu pengetahuan, suatu fakta perlu dijelaskan agar pembaca mengerti.

5. Berita sebagai Sensasi ( news as sensation)

Disini terdapat unsur  subjektif, yakni bahwa sesuatu yang mengejutkan dan yang menggetarkan atau atau mengharuskan bagi pembaca yang satu akan berlainan dengan pembaca yang lain.

6. Berita minat Insani (news as human interest)

Disini menariknya berita bukan karena pentingnya peristiwa yang dilapoerkan, tetapi karena sifatnya menyentuh perasaan insani, menimbulkan perasaan iba, terharu, gembira, dan lain sebagainya.

7. Berita sebagai Ramalan (news as prediction)

Wartawan cenderung untuk menaruh perhatian kepada masa depan dari masa kini  dan masa lalu. Sebabnya inilah karena pembaca terutama terletak pada masa depan.

8. Berita sebagai Gambar (news as pcture)

Gambar-gambar yang disajukan dalam halaman surat kabar  jumlahnya semakin banyak ilustrasi halaman. Surat kabar selain sifatnya semata-mata hiburan seperti comic strips, juga mengandung nilai berita (news value) 

     (Natalia, Skripsi, 2005 : 32-33)

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat kita ketahui bahwa dalam penyusunan berita baik pihak wartawan maupun humas dalam membuat suatu media baik cetak maupun elektronik harus memperhatikan delapan (8) konsep yang ada, supaya berita itu memenuhi unsur kelayakan untuk di jadikan berita. Karena inti dari semua media adalah dapat dijadikan sebagai sumber informasi.
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